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PRAKATA

Meskipun penelitian ini tidak dapat menghasilkan
suatu kesimpulan yang signifikan, akan tetapil dalam me-
nyelesaikannya membutuhkan waktu wang relatif lama. Ba-
nvak kendala yang ditemui, namun telah dapat teratasi.
Dan ternyata untuk menyelesaikan penelitian yang seder-
hana ini juga dibutuhkan vluran tangan dari berbagai
pihak. Pertama dan terutama uluran tangan dari Kepala
Balai Penelitian ISI Yogyakarta yang telah memberi ke-
sempatan dan kepercayaan untuk meneliti, karena 1itu
kami mengucapkan rasa terima kasih yang sedalam-dalam-
nya dan sekaligus minta maaf karena kami tidak mentaati
jadwal kegiatan penelitian yang telah ditetapkan. Rasa
terima kasih ini juga disampaikan kepada Kepala-kepala

_ Perpustakaén Fakultas Sastra UGM, Perpustakaan Sana Bu-
dava, dan Perpustakaan Wilayah, wvang telah mengijinkan
kami memakai fasilitas pustakanya.

Para penelifi menyadari bahwa hasil penelitian
ini kurang sempurna, dan karenanya diharapkan ada sa-
ran serta kritik vang bermanfaat. Dengan rendah hati
pula kami harapkan penelitian ini ada manfaatnya bagi

csiapa saja vang membutuhkannya.

Yogyakarta - 1988 ' Para peneliti
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BAB I

PERDAHULUAN

Bukanlah hal vang mengherankan bila dalam dunia
sastra terdapat suatu karya baru yang bisa dikembalikan
képada karya sastra yvang sudah ada sebelumnya, bahkan
karva sastra yang terdahulu ini pun dapat dipulangkan
kepada karya sastra sebelumnya, begitu terus-menerus.
Tidak jarang genrenya pun berubah.

Berangkat dari kenyataan seperti inilah penelitian
ini dimulai. Pandir Kelana dengan novelnya yang berju-
dul romantis "Tusuk Sanggul Pudak Wangi®”, menampillkan
sebuah rekayasa yang diintertekskan dari karya sastra
klasik “Negarakertagama”™ buah tangan Empu Prapanca,
terutama pada episode runtuhnya kerajaan Singasari dan
bangkitnya kerajaan Majapahit. Pandir Kelana telah
menginterpretasikan kemball kejadian masa lampau dengan
bunga makna baru sesusil dengan kode sosio-budaya pada
jamannya. Sebagai novel sejarah, maka tokoh-tokoh dan
peristiwa-peristiwa vang muncul adalah interpretatif
vang khas dengan menampilkan citra vyang universal.
Pandir Kelana menunjukkan secara Jjelas devisiasi dan
ekuivalensi vang telah dia lakekan, baik pesan
(message) maupun bentuknva. Hasilnva memberikan
gambaran sejarah sastra yvang dapat ditangkszsp. Cleh
sebab itu kajian sejarah sastra juga merupakan salzh

satu telaah dalam penelitian ini. Gambaran sejarah
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csastra tidak terhenti sampai Pandir Kelana, tidak cukup
dari puisi menjadi novel. Novel yang tersaji memberi
peluang tems =sandiwara Indonesia, vang menyebabkan
penelitian ini juga Dberpaling pada kajian sastra

lakon. Artinva dari novel ditransformasikan ke bentuk

naskah lakon, suatu sajian keilmuan yvang dapat
dipertanggungjawabkan. Rekayasa naskah lakon untuk
sandiwara ini bertema sejarah juga, dengan tiada

mengenyampingkan unsur-unsur drama vang diperlukan
untuk penyampaian tema yang dramatis. Unsur dialog
merupsksn unsur drams yang dominsn tergarsp dalam
rekavasa kali ini, dan dari unsur ini prinsip
ekuivalensi dan deviasi tampak trnsparan. Munculnya ko-
de-kode drama sebagai ciri naskah lakon memang bukan
hal yang mengejutkan, karena kodg-kode tersebut menun-
jukkan refleksi sebuah rekayasa yang menyeluruh. Hasil
akhir sebuah rekavasa ini Jjelas sebuh naskah lakon,
yvang Jjuga .ditempuh -lewat temu pendspat di samping

melalui metode penelitian yang berlaku.

1.1 Latar Belakang Masalah

Penelitian ini dilakukan dilandasi o©leh suatu
alasan vang cukup bombatis yaitu kesadaran skan adanya
tuntutan untuk mengembangakan daya cipta, tidak saja
oleh kemampuan individual semata, tetapi juga merupakan
proses socizl beberapa individu yang mempunyai dampak
yvang dikondisi oleh sosio-budayanya.

Terus terang masalah yang mendasari penelitian ini
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diangkat dari hasil penelitlan beserta seminarnya yang
dilakukan oleh kelompok peneliti vang diketuai Frof.Drs.
But Muchtar. Bila para penellti yvang terdahulu mencoba
merekavasa atau mérancang tata rupa dan tata lakon wa-
vang dari sebuah novel "Tusuk Sanggul Pudak Wangi”, ma-
ka penelitian 1ni berangkat dari novel vang sama ingin
merancang sebuah naskah lakon dengan judul vang =<=ama.
Mengapa? Sebab, Pandir Kelana telah berhasil menggai-
rahkan siapa saja dari sudut apa sazje untuk menggeli-
tik karyanya. Maksudnya, karya tersebut mampu menyuguh-
kan segala alternatif kreativitas lanjutan.

Bila dayva cipta vang ditampilkan ini memakai objek
vang terpilih dari karya sastra klasik, hal ini dida-
sari suatu useha untuk mneropong kembali jiwa tradisi
dalam mencapsal perkembangan daya cipta dalam kerangksa
pembangunan masvarakat Indonesia di bidang kebudayvaan.
Pembangunan mental historis lewat karva seni vyang
estetis dan Juga etis. Sekaligus Jjuga merupakan sebuah
renungan bahwa sejarah lampau mempunyai arti penting
bagi masa kini. Naskah lakon dapst dipakal sebagal me-
dia perenungan bagi masyarakat pencipta drama.

Bahwa sandiwara Indonesia modern berambisi meng-
gantikan tempat sandiwara tradisional belum mampu me-
nyentuh masyarakat Indonesia secara luas,juga merupszkan
alternatif penyebab dan alternatif pemecahan yang dita-
warkan dalam penelitian ini.

Uraian di atas mengisvaratkan bahwa penelitian ini

menawarkan hasil daya cipta seni dengan genre baru, di
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samping itu juga sekaligus ingin memecahkan masalah-

masalah sebagai berikut:

&. Sejauh mana konsep estetik "kakawin” itu dimunculkan
dalam "novel"?.

b. Adakah "konsep estetik dalam lakon vang selaras de-
ngan konsep estetik dalam novel", ataukah 'membalik
sama sekali"?

c. Adakah perbedaan pesan yang disampaikan oleh ketiga

karys ssstra tersebut?

1.2. H i p opt a7l s
Intertekstualitas jauh lebih luas Jangkauannya da-
ripada saduran. Novel Tusuk Sanggul Pudak Wangi baru
mendapat makna penuh sebagai tanda dalam kontras stau
paralel dengan hipogramnya kakawin Negarakertagama. De-
mikian pula lakon Tusuk Sanggul Pudak Wangi baru menda-
pat makna penuh dalam kontras dan paralel dengan hipo-
gram novel yang sama, yang ditransformasikan itu. Dalam

kedudukan yang demikian masalah dijawab secara predik-

1

tif =ebagai berikut:

I

Berangkat dari sebuah ceritera vang =sama, interteks-

m

tualitas membuahkan genre yang berbeda dengan jajar-
an sebagai berikut puisi (kakawin), prosa (novel),
dan lakon. Transformasi tersebut menunjukkan konsep
estetik (dalam form) yvang berbeda.

b. Dari sudut maknanya terkandung aspek keselarasan
vang menonjol bila dibandingkan dengan aspek penyim-

pangannya.
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¢. Perbedaan pesan yang dimunculkan sebagai akibat da-

ri perbedaan sosio budava yvang melatarbelakanginya.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang, masalah, dan hi-
potesis di atas dapat diketahui tujuan penelitian ini,
valtu:

a. Menemukan sejarah semiotik dari kedua kagya sastra
(Negarakertagama dan Tusuk Sanggul Pudak Wangi).
Hal ini mengingat pengkajian secara intertekstuali-
tas akan menemukan rangkaian kode vang signifikan
dalam makna yang berbeda. Sekaligus membuktikan bah-
wa kedua karya sastra itu saling terksit, menandai
tiadanya otonomi sastra secara jelas, meskipun ada
aspek deviasinya.

b. Pemahaman proses zlih kode bahasa,budaya, dan sastra
vang diakibatkan karena adanyva transformasi.

c. Mentransformasikan sebuah novel ke naskah lakon de-
ngan menggali sumber sejarah dan dilengkapi dengan
interpretasi makna yang terkandung di dalamnya. Re-
kayasa semacam ini memang ditangkap dari peluang
vang memang diberikan oleh pengkajian interteks-

tualites.

1.4 Metode Penelitian
Setelah diketahui masalah yang diteliti, landasan
teori yvang digunakan, dan hipotesis vang diprediksikan,

maka kemudian ditentukan netode penelitiannva. Semus
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uraian di atas menunjukkan penelitian diskriptif anali-

sis adalah model penelitian ini.

Langkah awal dari penelitian ini, setelah studi
pustaka adalah menentukan variabel-variabel yang wvalid.
Variabel dalam arti obyek penelitian jelas meliputi
Negarakertagama episode runtuhnya kerajaaan Singasari
dan bangkitnya kerajaan Majapahit, novel Tusuk Sanggul
Pudak Wangi, dilengkapi dengan naskah lakon dengan ju-
dul yang sama. Variabel dalam arti konsep vang mempu-
nyal bermacam-macam nilai,  diidentifikasikan sebagai
struktur puisi dalam hal ini struktur kakawin, struktur
novel,dan struktur lakon. Ketiga variabel ini selanjut-
nya diklasifikasikan menurut kategorinya,misalnya tema,
alur, penokohan, dialog, dan sebagainya. Seluruh varia-
bel didefinisikan secara operasional yaitu dengan cara
mengamati apa yang tampak dalam variabel yang didefini-
sikan, misalnya karakterisasi yang ada dalam novel atau
lakon, metrum serta aspek keseimbangan vang ada dalam
Negarakertagama, dan sebagainva.

Berdasarkan variabel di atas, jelas diketahui data
vang akan dikumpulkan. Di samping data teoritis yang
didapat lewat studi pustaka, Jjuga mengumpulkan data
vang berupa:

a. alur ceritera (plot), perwatakan, tema, setting,
suasana ceritera, gaya ceritera, dan point of view
vabg muncul dalam Tusuk Sanggul Pudak Wangi.

b. alur ceritera (plot), karakter, tema, setting, dia-

log, efek, dan retorika yang ada dalam naskah lakon.
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Seluruh data di atas, kemudian dipilahkan menurut
jenisnya. Selanjutnyva dianzlisis dengan metode analisis
non-statistik yaitu dianalisis dari aspek isinya. Oleh
karena hasil vang diharapkan berupa rangkaian deviasi
dan ekuavalensi estetik serta isi, maka hasil analisis
dari masing-masing karva akan dikomparasikan. Dengan
kata lain hasil analisis data masih diclah dengan mem-
bandingkan unsur intrinsik maupun ekstrinsik dari keti-
ga genre, sehingga dapat dilihat Jjajaran konsep este-
tiknya. Tampaklah penyimpangan (deviasi) dan keselaras-
an dari ketiga genre sastra tersebut. Dalam tahap ini-

lah hipotesis akan teruji.
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